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Abstract. Social Services include activities and interactions that occur between social workers or caregivers and 

the elderly while they are in the orphanage. This research aims to determine the main problems in service, the 

form of service implemented as well as supporting and inhibiting factors. This research uses a library study 

method by utilizing literature materials in the form of books, journals and articles that are in line with the title or 

theme of the research. The results of the research show that the main problem in social services for the elderly is 

that it is difficult to manage the activities provided by social workers. The form of social services for the elderly 

after the Covid-19 pandemic implemented by Tresna Werdha nursing house Budi Mulia 3 includes physical 

changes and social changes for the elderly and provides four types of social services, namely food services, 

religious services, entertainment services and recreation services. In Religious Services, social workers use 

religious approaches such as reciting the newspaper, reading the newspaper, reading Surah Yasin. 
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Abstrak. Pelayanan Sosial meliputi kegiatan dan interaksi yang terjadi antara pekerja sosial atau pengasuh dengan 

lansia selama berada di Panti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan utama dalam pelayanan, 

Bentuk pelayanan yang diterapkan serta faktor pendukung dan penghambat. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode studi kepustakaan dengan memanfaatkan bahan literatur berupa buku, jurnal, dan artikel yang selaras 

dengan judul aatau tema penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa permasalahan utama dalam pelayanan 

sosial lansia yang sulit diatur dalam mengikuti kegiatan yang diberikan oleh pekerja sosial. Bentuk Pelayanan 

Sosial terhadap Lansia Pasca Pandemi Covid-19 yang diterapkan Panti Tresna Werdha Budi Mulia 3 dengan 

Perubahan Fisik dan Perubahan Sosial pada lansia serta memberikan empat jenis Pelayanan sosial yaitu Pelayanan 

Permakanan, Pelayanan Keagamaan, Pelayanan hiburan, dan Pelayanan Rekreasi. Dalam Pelayanan Keagamaan, 

Pekerja sosial menggunakan pendekatan agama seperti Mengaji, Membaca Al- Qur’an, membaca surah Yasin. 

 

Kata Kunci: Pelayanan Sosial, Lansia, Covid-19. 

 

PENDAHULUAN 

Masa lansia merupakan masa akhir dari perkembangan manusia. Beberapa lansia ada 

yang merasakan hidupnya sudah berarti sampai tahap akhir dan ada juga lansia yang 

mengalami berbagai permasalahan saat memasuki masa lansia ini. Permasalahan yang banyak 

dialami lansia tentu saja beragam tergantung kepada jenis permasalahan yang ada bisa jadi 

masalah ekonomi, sosial, kesehatan atau hal yang lain, Masalah utama 

yang dihadapi lanjut usia adalah penurunan kesehatan fisik dan mental yang membuat 

penyesuaian diri terhadap pelayanan sosial meliputi lingkungan alamiah, diri sendiri dan 

lingkungan sosialnya. 

 Lanjut usia sendiri mengalami proses kemunduran baik fisik dan mental meliputi indera 

perasa, suara, mulut, kulit, kemampuan motorik, intelektual, sistem saraf dan otot, 

pernafasan,jantung,seksualitas mempengaruhi aktifitas sehari-hari. Secara umum lanjut usia 
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menjalani hidup digolongkan menjadi dua sikap yaitu masa tua diterima secara normal dengan 

kesadaran mendalam atau sebaliknya tidak menerima masa tua dengan menyangkal kenyataan. 

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sosial bagi lansia, bisa diberikan     pelayanan 

dalam pendampingan, pendampingan merupakan salah satu upaya yang bisa diberikan pihak 

panti kepada lansia yang mengalami masalah yang dihadapi. Ada beberapa tahapan 

pendampingan terhadap lansia, pertama, membantu lansia mencegah timbulnya masalah-

masalah dalam kehidupan antara lain yaitu, dengan membantu lansia menyadari fitrah 

manusia. Kedua, membantu lansia memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari – hari, antara lain yaitu dengan cara, membantu lansia memahami problem yang 

dihadapi, membantu lansia memahami situasi dan kondisi dirinya dan lingkungannya, 

membantu individu memahami dan menghayati berbagai cara untuk mengatasi berbagai 

problem kehidupan. Ketiga, membantu lansia menetapkan pilihan upaya pemecahan masalah 

yang dihadapinya Situasi pandemi covid-19 ini berdampak langsung terhadap psiko-sosial 

yang ditandai dengan kecemasan, panik, gangguan penyesuaian, depresi, stres kronis dan 

insomnia. Ketidak jelasan informasi dan ketidakpastian juga menimbulkan kecemasan bagi 

seluruh kalangan khususnya pada kelompok lansia. 

Tujuan pelayanan sosial selain untuk membantu lansia memenuhi kebutuhannya, 

yang terpenting adalah menciptakan suasana yang menyenangkan seperti rasa aman, nyaman 

dan tentram, sehingga lansia dapat menjalankan kehidupannya secara wajar. Lansia harus 

mendapatkan prioritas untuk dijangkau di tengah wabah covid. Kebutuhan tersebut dapat 

dijawab oleh para pendamping, dengan memainkan berbagai peranan sesuai harapan 

masyarakat. Bentuk pelayanan dari aspek fisik yakni membantu lansia untuk memenuh 

kebutuhan fisik, kebersihan diri, perawatan kesehatan, keselamatan dan mobilitas. 

Pendampingan dari aspek sosial adalah pendampingan terkait pemenuhan kebutuhan 

sosial seperti, mengajak lansia berbicara atau berkomunikasi, mengajak lansia melakukan 

rekreasi, dan mendampingi lansia ketika berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Pendampingan 

dari aspek mental, terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan moral seperti membantu lansia mengingat kegiatan sehari-hari, 

membantu lansia mengingat dan merefleksikan kembali peristiwa-peristiwa penting dalam 

hidupnya, melibatkan lansia dengan peristiwa penting dalam keluarga, membantu lansia 

mengontrol diri dan emosi, membantu lansia untuk senantiasa berpikir dan berperilaku 

positif, membantu lansia agar bersikap jujur serta membantu lansia mengingat barang sendiri 

dan barang orang lain. Pendampingan dari aspek spiritual, yakni pendampingan yang 

diberikan guna membantu lansia melaksanakan ibadah sesuai keyakinan seperti, sholat, puasa 
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dan mengaji. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kepustakaan (library research). Creswell, 2012 (dalam Sugiyono, 2014) mengemukakan 

bahwa metode kualitatif merupakan proses pendalaman suatu makna perilaku individu 

maupun kelompok, serta proses penggambaran masalah suatu masalah sosial atu masalah 

kemanusiaan. Menurut (Zed, 2004) riset kepustakaan (library research) merupakan jenis 

penelitian yang kegiatannya hanya memanfaatkan sumber referensi dari perpustakaan untuk 

memperoleh data tanpa mengharuskan peneliti untuk melakukan riset secara langsung ke 

lapangan. 

Menurut (Zed, 2004) Penelitian dengan jenis kepustakaan memiliki ciri khusus, 

sebagai berikut: 1) Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan teks, data, angka dan tanpa 

harus melakukan riset ke lapangan, 2) Peneliti hanya menggunakan referensi yang bersumber 

dari data yang telah tersedia dan siap pakai (ready-made) di perpustakaan, 3) Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari tangan kedua tidak dari tangan 

pertama di lapangan, 4) Data yang diperoleh dari perpustakaan tidak terbagi oleh ruang dan 

waktu. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik penelitian kepustakaan yang merupakan riset yang dilakukan dengan membatasi 

kegiatan penelitian secara langsung di lapangan, dengan hanya memanfaatkan bahan- bahan 

atau sumber informasi yang diperoleh dari koleksi kepustakaan (Zed, 2008: 1-2). Teknik 

pengumpulan data yang dalam penelitian kepustakaan ini yaitu dengan menggunakan layanan 

Google Search untuk memperoleh jurnal-jurnal yang berkaitan dengan pelayanan sosial, lansia, 

serta covid-19 dengan mengakses layanan Google Scholar pada menu pencarian di Google 

Search. Selain menggunakan akses layanan Google Scholar, peneliti juga menggunakan 

Research Gate untuk memperoleh jurnal- jurnal internasional dan aplikasi iPusnas yang 

peneliti gunakan untuk memberoleh sumber literatur berupa buku secara online (e-book). 

Selanjutnya dalam proses menganalisis, penelitian ini menggunakan teknik analisis 

isi (content analysis). Menurut Krippendorff (1980:21 & 1986:8), “Analisis isi merupakan 

suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi yang dapat direplikasikan (ditiru) dan sahih 

datanya dengan meperhatikan konteksnya”. Adapun menurut Weber (1994:9), “Analisis isi 

merupakan suatu metode penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk 

membuat inferensi yang valid dari teks”. Di sisi lain menurut Riffe, Lacy dan Fico (1998:20), 
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“Analisis isi adalah pengujian yang sistematis dan dapat direplikasi dari simbol-simbol 

komunikasi, dimana simbol ini diberikan nilai numerik berdasarkan pengukuran yang valid 

dan analisis menggunakan metode statistik untuk menggambarkan komunikasi, menarik 

kesimpulan dan memberikan konteks, baik produksi ataupun konsumsi. 

Tahapan yang dilakukan dalam menganalisis data dengan teknik analisis isi pada 

penelitian menurut Neuman (2000: 296-298), adalah: (1) diawali dengan menentukan unit 

analisis (misalnya jumlah teks yang ditetapkan sebagai kode), (2) menentukan sampling, (3) 

menentukan variabel dan menyusun kategori pengkodean, dan (5) menarik kesimpulan. 

Dalam tahapan analisis isi tersebut, peneliti merepresentasikan dengan mencari dan 

mengumpulkan literatur yang berkaitan dan berkesinambungan dengan judul penelitian 

dengan kata kunci (keywords) pencarian yang relevan dengan penelitian, yaitu : pelayanan 

sosial, lansia, covid-19 dengan layanan akses yang peneliti gunakan untuk memperoleh 

sumber data. Selanjutnya,setelah pencarian dan pengumpulan literatur peneliti menganalisis 

dengan meringkas literatur yang telah diperoleh dengan tujuan untuk memperoleh kesamaan 

dan ketidaksamaan antar literatur satu dengan yang lainnya dan memberikan pandangan 

terhadap literatur tersebut untuk memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lansia yang berada di Panti Tresna Werdha Budi Mulia 3 terdiri dari berbagai jenis 

lansia seperti, lansia ODGJ, lansia terlantar, lansia yang dititipkan oleh keluarga, dan lansia 

yang tidak punya keluarga. Panti Tresna Werdha Budi Mulia 3 dapat memberikan pelayanan 

sosial yang ada di Panti selama lansia hidup samapai meninggalnya lansia di Panti, Dengan 

tujuan agar nantinya lansia dapat menjadi lansia yang produktif di masa tua, dan dapat berguna 

di masyarakat, selain itu lansia yang menjalankan pembinaan mendapatkan fasilitas lengkap 

mulai dari kamar, kamar mandi, dan mendapatkan makanan tiga kali sehari serta kebutuhan 

lansia juga ditanggung penuh oleh pihak Panti Tresna Werdha Budi Mulia 3. Seperti kebutuhan 

sehari-hari lansia, seragam lansia juga ada yang disediakan oleh Panti dan dari pihak keluarga 

lansia juga menyediakan untuk lansia selama lansia di panti, kebersihan, dan sarana prasarana 

lainnya. 

Program yang ada di Panti Tresna Werdha Budi Mulia 3 dalam memberikan bimbingan 

seperti, kegiatan senam dan olahraga, membaca Al-Qur’an serta membaca Surah Yasin di setiap 

malam Jum’at dan sarana hiburan yang diberikan Panti yaitu lansia dapat Karaoke dan bermain 

alat musik angklung. Kegiatan tersebut diberikan dengan harapan agar nantinya lansia mampu 

memliki tanggung jawab, dan mempunyai akhlak yang baik dan taat pada aturan yang berlaku 
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dilingkungan masyarakat. 

Pelayanan Sosial pada Lansia Selama Masa Pandemi Covid-19 yang ada di Panti 

Tresna   Werdha   Budi   Mulia   3,   Lansia dibimbing dan didampingi oleh Peksos, Lansia 

dibimbing untuk selalu beribdah kepada tuhan yang Maha Esa, selain itu mereka juga diberikan 

Fasilitas dan kebutuhan Sandang, Pangan dan Papan seperti lansia diberikan makan tiga kali 

sehari dari mulai pagi, siang dan sore hari dan mendapatkan kamar yang diberikan langsung 

oleh peksos, Selain dari itu lansia juga mendapatkan pengawasan yang cukup ketat selama masa 

pandemi covid-19, lansia juga diarahkan untuk selalu menerapkan pola makan yang teratur dan 

dianjurkan untuk tidak berkomunikasi antar sesama lansia yang lain. Pelayanan Sosial pada 

Lansia selama masa Pandemi Covid-19 dengan berdasarkan teori terkait yaitu Johnson (1986), 

seperti dikutip dari fahrudin (2012), mendefinisikan pelayanan sosial sebagai program-

program dan Tindakan-tindakan yang memperkerjakan pekerja-pekerja sosial atau tenaga 

professional yang berkaitan dan diarahkan pada tujuan- tujuan kesejahteraan sosial. Fungsi 

utama dari pelayanan sosial antara lain sebagai Pelayanan sosial untuk penyembuhan, 

perlindungan dan rehabilitasi mempunyai tujuan untuk melaksanakan pertolongan kepada 

seseorang baik secara individual maupun didalam kelompok atau keluarga dan masyarakat 

agar mampu mengatasi masalah-masalahnya, seperti lansia diarahkan oleh para pekerja sosial 

untuk diberi pertolongan dan diberi perlindungan baik secara individual maupun kelompok 

dan pekerja sosial juga mampu mengatasi masalah yang dihadapi lansia. 

Bentuk-bentuk Pelayanan Sosial pada Lansia di Panti Tresna Werda Budi Mulia 3 

antara lain : Pelayanan Permakanan yaitu Pelayanan pemberian makan dan minum Pelayanan 

Keagamaan yaitu lansia diberikan pelayanan seperti: bimbingan mental, spiritual dengan 

menjalankan aktifitas agama masing- masing lansia dan mengikuti ceramah keagamaan. 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan ditemukan bahwa, Bentuk-bentuk Pelayanan Sosial 

yang ada di Panti Tresna Werdha Budi Mulia 3. Pelayanan yang diberikan oleh lembaga 

kepada lansia itu seperti sandang, pangan dan papan dan diberikan kamar dan makan sehari 

3 kali sehari. Kalau untuk program yang diberikan kepada lansia selama berada di panti 

seperti Rekreasi, keterampilan, memperdalam kajian tentang jasmani dan rohani lansia, 

dibimbing dan didampingi oleh Peksos, selain itu mereka juga diberikan Fasilitas dan 

kebutuhan Sandang, Pangan dan Papan seperti lansia diberikan makan tiga kali sehari dan 

mendapatkan kamar yang diberikan langsung oleh peksos. 

Perubahan Fisik Dan Sosial yang dialami Lansia Selama Masa Pandemi Covid 

19. Menjadi prioritas bagi para peksos dalam mengawasi kesehatan mereka selama masa 

pandemi covid-19 dengan mengajak mereka berolahraga, berjemur setiap pagi hari dan makan-
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makan yang bergizi, hal itu diberikan agar lansia tidak   tertular virus   covid-19. 

Sedangkan untuk perubahan sosial nya sosial yang dialami lansia yaitu kita akan membatasi 

pertemuan langsung dari orang luar serta mahasiswa, hal itu kita lakukan agar lansia tidak 

tertular virus covid-19, dari adanya pembatasan yang kita lakukan kepada lansia mereka 

mengalami kesepian dan merasa bosan dikarenakan tidak ada yang menghibur mereka dan 

bersosialisasi dengan orang baru. 

Perubahan Fisik Dan Sosial yang dialami Lansia Selama Masa Pandemi Covid 19 

perubahan fisik yang dialami lansia pada masa pandemi yaitu daya tahan tubuh lansia lebih 

rentan terkena virus covid-19 dan sedangkan perubahan sosial yang dialami pada lansia selama 

masa pandemi covid -19 yaitu lansia dibatasi kegiatan yang bisa memungkinkan tertularnya 

virus covid-19 dengan cara yang dilakukan oleh peksos yaitu tidak boleh ada tamu yang 

berkunjung ke panti dan mahasiswa yang melakukan praktek dan magang di panti agar 

meminimalisir lansia terkena virus covid-19. Perubahan Fisik dan Sosial yang dialami Lansi 

Masa Pandemi Covid-19 Berdasarkan Teori terkait Menurut (Yuniarsih, 2019) Perubahan 

yang terjadi pada lansia meliputi perubahan fisik dan bilologis, sosial dan psikologis. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur dan penganalisaan pada penelitian-penelitian yang ada 

mengenai Bentuk Pelayanan Sosial Terhadap Lansia Pasca Pandemi Covid-19 Dalam Panti 

Tresna Werdha Budi Mulia 3 dapat diambil kesimpulan bahwa Pelayanan Sosial Lansia pada 

masa pandemic covid-19 di panti seperti Lansia yang berada di Panti Tresna Werdha Budi 

Mulia 3 terdiri dari berbagai jenis lansia yaitu; lansia ODGJ, lansia terlantar, lansia yang 

dititipkan oleh keluarga, dan lansia yang tidak punya keluarga. Panti Tresna    Werdha    Budi    

Mulia    3    dapat memberikan pelayanan sosial yang ada di Panti selama lansia hidup sampai 

meninggalnya lansia di Panti, Dengan tujuan agar nantinya lansia dapat menjadi lansia yang 

produktif di masa tua nya, dan dapat berguna di masyarakat, selain itu Pelayanan Sosial yang 

diberikan oleh Para pengasuh dan Pekserja Sosial seperti mendapatkan fasilitas lengkap mulai 

dari kamar, kamar mandi, dan mendapatkan makanan tiga kali sehari serta kebutuhan lansia 

juga ditanggung penuh oleh pihak Panti Tresna Werdha Budi Mulia 3. Seperti kebutuhan 

sehari-hari lansia, seragam lansia juga ada yang disediakan oleh Panti dari pihak keluarga 

lansia juga menyediakan untuk lansia selama lansia di panti, kebersihan, dan sarana prasarana. 

Perubahan Fisik Dan Sosial Lansia Selama Masa Pandemi Covid -19 Di Panti Tresna Werdha 

Budi Mulia 3 yaitu Perubahan Fisik Dan Sosial yang dialami Lansia Selama Masa Pandemi 

Covid 19. Menjadi prioritas bagi para peksos dalam mengawasi kesehatan mereka selama masa 
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pandemi covid-19 dengan mengajak mereka berolahraga, berjemur setiap pagi hari dan makan-

makan yang bergizi, hal itu diberikan agar lansia tidak tertular virus covid-19. Sedangkan untuk 

perubahan sosial nya sosial yang dialami lansia yaitu kita akan membatasi pertemuan langsung 

dari orang luar serta mahasiswa, hal itu kita lakukan agar lansia tidak tertular virus covid-19, 

dari adanya pembatasan yang kita lakukan kepada lansia mereka mengalami kesepian dan 

merasa bosan dikarenakan tidak ada yang menghibur mereka dan bersosialisasi dengan orang 

baru. Perubahan Fisik Dan Sosial yang dialami Lansia Selama Masa Pandemi Covid- 19 

perubahan fisik yang dialami lansia pada masa pandemi yaitu daya tahan tubuh lansia lebih 

rentan terkena virus dan sedangkan perubahan sosial yang dialami pada lansia selama masa 

pandemi Covid yaitu lansia dibatasi kegiatan yang bisa memungkinkan tertularnya virus, 

dengan cara yang dilakukan oleh peksos yaitu tidak boleh ada tamu yang berkunjung ke panti 

dan mahasiswa yang melakukan praktek dan perubahan sosial yang lanisa alami seperti. 

Perubahan Sosial yaitu : Peran pada lansia terjadi perubahan peran diantaranya post power 

syndrome disebabkan oleh pensiun dari pekerjaannya. Mengalami kesendirian yang disebabkan 

oleh ditinggalnya pasangan (kematian). Keluarga Pada lansia mengalami kesendirian atau 

kehampaan karena anak sibuk bekerja dan ada yang tinggal terpisah oleh anak-anaknya. 
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